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Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran dan 
peningkatan hasil belajar peserta didik setelah dilaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
dengan metode Snowball Drilling. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 Jombang menggunakan dua 
kelas sebagai sampel yaitu satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol yang dipilih secara random 
sampling. Jenis penelitian yang digunakan adalah true experimental design. Metode penelitian yang 
digunakan yaitu metode observasi, tes dengan instrumen tes yang berupa soal pilihan ganda yang akan 
dikerjakan oleh peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran, dan angket respon. Hasil penelitian 
menunjukkan: 1) Keterlaksanaan pembelajaran pada kedua kelas yang telah diamati dari aktivitas guru 
dan peserta didik pada dua pertemuan dinyatakan telah terlaksana dengan baik. 2) Berdasarkan hasil 
perhitungan hasil belajar peserta didik menunjukkan kedua kelas sampel mengalami peningkatan hasil 
belajar. 3) Respon peserta didik terhadap model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw menggunakan 
metode Snowball Drilling termasuk dalam kategori sangat baik.  
 




This research was carried out with the aim of describing the implementation and to describe the 
improvement of student learning outcomes after the Jigsaw cooperative learning model was implemented 
using the Snowball Drilling method. The research was carried out at SMA Negeri 2 Jombang using two 
classes as samples, namely one experimental class and one control class selected by random sampling, 
with the type of research used is true experimental design. The research method used is observation 
method, response questionnaire and test with a test instrument in the form of multiple choice questions to 
be done by students before and after learning. The results showed: 1) The implementation of learning in 
the two classes that had been observed from the activation of the teacher and students in the two meetings 
was well implemented. 2) Based on the results of calculations on learning outcomes, the two sample 
classes experienced an increase in learning outcomes. 3) Based on the results of the questionnaire 
responses students showed the response of students to the Jigsaw cooperative learning model using the 
Snowball Drilling method included in the very excellent based on the category. 
 





        Pendidikan memegang peran penting dalam rangka 
mencapai kelestarian dan kemajuan suatu bangsa. 
Pendidikan pada dasarnya merupakan proses untuk 
membantu manusia dalam mengembangkan potensi dirinya 
sehingga mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi 
(Hamalik, 2008). Menurut Undang-undang Sistem 
Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki  
 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Sistem pendidikan di Indonesia ternyata telah mengalami 
banyak perubahan. Perubahan-perubahan itu sendiri terjadi 
karena telah dilakukan berbagai usaha pembaruan dalam 
pendidikan. Salah satunya yaitu pembaruan kurikulum, 
sehingga pembaruan pendidikan tersebut semakin 
mengalami kemajuan. “Pendidikan harus memiliki 
keseimbangan dalam perannya membangun peserta didik 
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sebagai warga dunia, warga bangsa, dan warga masyarakat” 
(Aunnurahman, 2012).  
        Dalam UUSPN No 20 Tahun 2003 Pasal 19 
menyatakan bahwa “Proses pembelajaran pada satuan 
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 
cukup baik bagi prakarsa, kreatifitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologi peserta didik”. Pada tingkat Sekolah Menengah 
Atas (SMA), fisika dipandang penting untuk diajarkan 
sebagai mata pelajaran tersendiri. Pembelajaran fisika 
dilakukan dengan pendekatan ilmiah untuk 
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan 
bersikap ilmiah serta berkomunikasi sebagai salah satu 
aspek penting dalam kemampuan berkehidupan 
(Depdiknas, 2006). Proses pembelajaran fisika yang 
berlangsung di sekolah-sekolah saat ini guru lebih 
cenderung menggunakan metode ceramah, memberikan 
rumus-rumus, contoh soal dan latihan-latihan yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik, sehingga peserta didik 
merasa cepat bosan. Guru memiliki peranan penting 
untuk memajukan pendidikan nasional. Dalam proses 
kegiatan pembelajaran guru harus memahami kedudukan 
metode sebagai salah satu komponen dalam proses 
belajar mengajar. Metode mengajar adalah cara untuk 
menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik 
agar dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Penggunaan metode mengajar yang tepat akan 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik terutama dalam 
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran (Ismail, 2008).  
         Berdasarkan hasil prapenelitian yang dilakukan di 
SMA Negeri 2 Jombang pada kelas X telah diterapkan 
kurikulum 2013. Dari perhitungan angket yang 
didapatkan, sebesar 90,63% peserta didik tidak menyukai 
pelajaran fisika, peserta didik tidak tertarik pada 
pelajaran fisika karena sukar untuk dipahami. Akan tetapi 
sebanyak 75% peserta didik mengatakan bahwa ada 
kegiatan praktikum saat pelajaran fisika, dan sebanyak  
62,5% apabila ada kegiatan praktikum peserta didik tidak 
diminta untuk mempresentasikan hasil kegiatan 
praktikum. Sebanyak 53,13% peserta didik mengajukan 
pertanyaan apabila mengalami kesulitan dalam 
memahami materi fisika, selebihnya peserta didik 
berdiskusi dengan teman yang lebih mengerti daripada 
bertanya kepada guru. 
        Dalam proses pembelajaran  khususnya mata 
pelajaran fisika peserta didik dituntut untuk berpikir aktif, 
kreatif dan kritis. Dalam kurikulum 2013 lebih cenderung 
mengarah pada student center bukan teacher center. 
Salah satu hambatan dalam pelajaran fisika adalah siswa 
kurang tertarik pada pelajaran fisika. Hal ini disebabkan 
kurangnya kesadaran tentang manfaat dan pentingnya 
aplikasi konsep fisis di kehidupan sehari-hari serta 
kurangnya kesiapan siswa untuk belajar, sehingga banyak 
siswa yang mengalami kesulitan hasil belajar pada mata 
pelajaran fisika.  
       Penulis mengambil materi fisika yang berkaitan erat 
dengan kehidupan sehari-hari, yaitu usaha dan energi 
dengan pembahasan mengenai usaha, energi dan 
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 
penulis melakukan penelitian dengan model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas dan 
kinerja siswa di dalam kelas yaitu model kooperatif. 
Model pembelajaran kooperatif adalah suatu pola 
pembelajaran di dalam kelas yang melibatkan peserta 
didik dalam pembelajaran aktif, dimana menuntut 
kerjasama antar peserta didik dalam kelompok-kelompok 
kecil secara kolaboratif untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan (Wina Sanjaya, 
2008). 
Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
merupakan pembelajaran kooperatif di mana peserta 
didik belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang 
memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda 
(dikelompokkan menjadi kelompok asal dan kelompok 
ahli). Pada tiap kelompok ahli bertanggung jawab pada 
sub topik dari materi yang telah dibagi-bagi sebelum 
menerangkan kembali ke kelompok asalnya. Pada materi 
usaha dan energi, penulis membagi menjadi 3 sub topik 
yaitu, usaha, energi kinetik, dan energi potensial.  
Keunggulan dari tipe Jigsaw ini adalah; (1) dapat 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja 
sama dengan siswa lain (2) siswa dapat menguasai 
pelajaran yang disampaikan (3) setiap anggita siswa 
berhak menjadi ahli dalam kelompoknya (4) dalam 
proses belajar siswa saling ketergantungan positif (5) 
setiap siswa dapat saling mengisi satu sama lain (Ibrahim 
M, dkk, 2000).  
Untuk lebih meningkatkan aktivitas siswa, penulis 
menerapkan  metode Snowball Drilling dalam proses 
pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk melatih peserta 
didik memiliki kemampuan menjawab pertanyaan dengan 
baik. Dampak positif yang diharapkan adalah peserta 
didik mampu mengatasi kesulitan belajar melalui 
kegiatan membaca dan berbagi pengetahuan dengan 
peserta didik lainnya, sehingga peserta didik tidak hanya 
berdiam diri mendengarkan informasi dari guru, tetapi 
peserta didik mampu menemukan pengetahuannya 
sendiri yang diperoleh selama kegiatan proses 
pembelajaran berlangsung (Suprijono, 2013). Pada 
metode Snowball Drilling yang akan diterapkan, 
dikembangkan untuk menguatkan pengetahuan yang 
diperoleh peserta didik.  Metode ini dapat menarik 
perhatian siswa belajar, menumbuhkan percaya diri, dan 
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kepuasan dalam diri siswa terhadap hal yang 
dipelajarinya.  
Berdasarkan kondisi fakta dan karakteristik siswa 
diatas, dengan model pembelajaran yang digunakan 
beserta metodenya diharapkan dapat mengetahui efeknya 
terhadap evaluasi siswa yang berupa hasil belajar. 
Dengan latar belakang di atas peneliti melakukan 
penelitian yang berjudul “Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dengan metode 




          Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
eksperimen (true experimental design). Sasaran 
penelitian ini meningkatkan hasil belajar peserta didik 
dengan menerapkan model kooperatif tipe Jigsaw dengan 
metode Snowball Drilling, dengan sumber peserta didik 
X IPA 5 SMA Negeri 2 Jombang. Desain penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest - Posttest 
Control Group Design. Dalam desain ini, penulis 
memilih kelas secara acak. Penelitian ini menggunakan 
data secara kuantitatif yang diperoleh dari pretest dan 
posttest. Penelitian dilakukan dengan membandingkan 
kedua kelas yang telah diberi peran sebagai kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen 
diberi perlakuan berupa model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw dengan metode Snowball Drilling, sedangkan 
pada kelas kontrol diberi pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw  tanpa metode Snowball Drilling. Metode 
pengumpulan data yaitu menggunakan metode observasi 
untuk mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran 
dan aktivitas peserta didik, metode tes dengan pre-test - 
post-test untuk mengetahui ketercapaian hasil belajar 
peserta didik, keterlaksanaan model pembelajaran dan 
respons peserta. Teknik analisis data yang digunakan 
untuk mengetahui hasil keterlaksanaan pembelajaran 
selama proses pembelajaran berlangsung,  hasil belajar 
peserta didik setelah diberi perlakuan, dan analisis 
respons peserta didik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
        Hasil yang diperoleh dari penelitian ini meliputi 
hasil analisis keterlaksanaan model pembelajaran ketika 
proses pembelajaran berlangsung, hasil belajar peserta 
didik dan dan respons peserta didik. 
1. Analisis keterlaksanaan pada model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dengan metode Snowball 
Drilling 
         Keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw dengan Metode Snowball Drilling dilakukan 
dengan cara menghitung tahapan-tahapan pe mbelajaran 
yang terlaksana saat proses belajar mengajar di dalam 
kelas. Selama proses pembelajaran terdapat dua 
pengamat yaitu guru Fisika kelas X SMA Negeri 2 
Jombang  yakni Bapak Akhmad Muhyidin, S.Pd. dan 
mahasiswa Fisika yaitu Ana Choirunisa yang 
memberikan penilaian dengan menggunakan instrumen 
lembar pengamatan keterlaksanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dengan metode Snowball Drilling 
dengan memberikan tanda centang (√) pada skor 
penilaian yang telah disediakan yaitu Sangat Baik (4), 
Baik (3), Cukup (2), Kurang (1). Analisis hasil 
keterlaksanaan pembelajaran dilakukan dengan 
menghitung jumlah skor yang diperoleh pada tiap fase 
kemudian diubah menjadi bentuk persentase. 
Pembelajaran dilaksanakan pada dua kelas yaitu kelas X 
IPA 5 sebagai kelas eksperimen, X IPA 6 sebagai kelas 
kontrol. Pembelajaran ini dilakukan sebanyak dua kali 
pertemuan pada kedua kelas dengan waktu 2 x 45 menit 
tiap pertemuan. Tabel 1 memaparkan rekapitulasi hasil 
analisis keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw dengan metode Snowball Drilling pada kelas 
eksperimen (X IPA 5).  
 
Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Analisis 








Fase 1 4 4 8 8 100 
Fase 2 4 4 8 8 100 
Fase 3 4 3 7 8 87,5 
Fase 4 3 3 6 8 75 
Fase 5 3 4 7 8 87,5 
Fase 6 4 4 8 8 100 
Persentase Keseluruhan 91,7 
 
Berdasarkan Tabel 1 dilihat bahwa keterlaksanaan 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw metode 
Snowball Drilling terlaksana dengan kategori sangat baik 
pada tiap fase di kelas eksperimen pada saat  proses 
pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, guru telah 
melaksanakan semua fase pada pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw dengan metode Snowball Drilling pada kels 
eksperimen dengan sangat baik. Dapat dilihat pada grafik  
rekapitulasi hasil analisis keterlaksanaan pembelajaran 
dapat dilihat pada Gambar 1.  
 
Gambar 1. Grafik Rekapitulasi Hasil Analisis Pengelolaan 
Pembelajaran 
 
       Dari Tabel 1 dipaparkan hasil rekapitulasi analisis 
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eksperimen dan kelas kontrol. Dimulai dari fase 1 yaitu  
menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik, 
dimana guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran 
yang ingin  dicapai pada pembelajaran tersebut dan 
memotivasi peserta didik dengan menunjukkan video 
penerapan usaha dan energi  dalam kehidupan sehari-
hari. Kemudian pada  fase 2 yaitu menyajikan informasi, 
dimana guru menyajikan informasi pada peserta didik 
dengan cara mendemonstrasikan atau lewat bahan 
bacaan.  
       Guru meminta peserta didik untuk menemukan 
informasi sebanyak-banyaknya dengan cara mengaris 
bawahi kalimat  penting pada handout. Pada fase 3 yaitu 
mengorganisasi peserta didik dalam kelompok belajar, 
Guru menjelaskan kepada peserta didik bagaimana cara 
membentuk kelompok belajar, dimana guru membentuk 
kelompok belajar dari tiap peserta didik yaitu dengan 
membentuk kelompok asal dan kelompok ahli dan 
membantu setiap kelompok agar melakukan transisi 
secara efisien. Pada fase 4 yaitu membimbing kelompok 
bekerja dan belajar, dimana guru membimbing  
kelompok – kelompok asal dan kelompok ahli  pada saat 
mereka mengerjakan tugas mereka Guru membimbing 
kelompok-kelompok belajar pada saat melakukan 
percobaan. Pada fase 5 yaitu evaluasi,  Guru memberikan 
kuis kepada peserta didik secara kelompok untuk 
mengetahui hasil belajar dan memeriksa hasil kuis yang 
telah dikerjakan tiap kelompok. Adapun pada fase ini  
terdapat perbedaan keterlaksanaan pembelajaran pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, yaitu diterapkannya 
metode Snowball Drilling pada kelas eksperimen . untuk 
kelas kontrol  diterapkan kuis seperti biasa. Kemudian 
pada fase 6 yaitu memberikan penghargaan, dimana guru 
memberikan penghargaan pada kelompok berdasarkan 
perolehan nilai kuis kelompok. (Arends 2010)  
2. Analisis hasil belajar peserta didik  
 
 
Gambar 2 Diagram Nilai Rata-Rata Hasil 
Belajar Siswa 
 
      Berdasarkan Gambar 2 diperoleh bahwa nilai rata-
rata pretest kelas eksperimen (X IPA 5) dan kelas kontrol  
(X IPA 6) sebagian besar tidak memenuhi nilai KKM 
yaitu 75. Untuk nilai rata-rata posttest dapat dilihat 
bahwa baik kedua kelas mengalami peningkatan hasil 
belajar. Adapun untuk presentasi ketuntasan hasil belajar 
peserta didik dapat dinyatakan dengan Gambar 3 berikut :  
Gambar 3 Persentase Ketuntasan Peserta Didik 
          Untuk menganalisis hasil belajar peserta didik, 
penulis menggunakan skor perkembangan kooperatif, 
dimana prosedur penyekoran yang berbeda dari struktur 
kompetitif. Disini penulis meminta peserta didik 
menyelesaikan tes dalam bentuk pretest,yang  berupa tes 
obyektif sehingga dapat dilakukan penyekoran di kelas 
setelah tes dilakukan. Setelah itu menentukan hasil nilai 
pretest dan posttest peserta didik ke dalam skor 
perkembangan disajikan dalam Tabel 2 :   
 





X IPA 5 
 (kelas eksperimen) 
X IPA 6 
 (kelas kontrol) 
5 0 0 
10 0 0 
20 6 10 
30 24 20 
 
        Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan peserta didik 
baik kelas eksperimen (X IPA 5) maupun kelas kontrol 
(X IPA 6) menyumbangkan skor perkembangan dari 5 
sampai 30 pada skor perkembangan. Setelah dilakukan 
posttest kemudian ditentukan skor perkembangannya. 
Pada kelas eksperimen (X IPA 5), tidak ada peserta didik 
yang menyumbangkan skor 5. Begitu pula pada skor 10 
tidak ada peserta didik yang menyumbang skor 10. Pada 
skor 20 disumbangkan oleh 6 peserta didik. Pada skor 30 
disumbangkan oleh 24 peserta didik. Pada kelas kontrol 
(X IPA 6), tidak ada peserta didik yang menyumbangkan 
skor 5. Begitu pula pada skor 10 tidak ada peserta didik 
yang menyumbang skor 10. Pada skor 20 disumbangkan 
oleh 10 peserta didik. Dan pada skor 30 disumbangkan 
\oleh 20 peserta didik.  
      Setelah diperoleh nilai pre-test dan posttest nya, 
selanjutnya dihitung peningkatan hasil belajar belajar 
peserta didik menggunakan uji gain. Pada kelas 
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eksperimen, dari 30 peserta didik, didapatkan 25 peserta 
didik yang memperoleh nilai perhitungan n gain dengan 
kategori peningkatan hasil belajar tinggi dan 5 peserta 
didik yang memperoleh nilai perhitungan n gain dengan 
kategori peningkatan hasil belajar sedang. Setelah dicari 
rata-ratanya, diperoleh skor n gain sebesar 0,76 untuk 
kelas eksperimen dengan kategori peningkatan hasil 
belajar tinggi. Sedangkan pada kelas kontrol dari 30 
peserta didik, didapatkan 12 peserta didik yang 
memperoleh nilai perhitungan n gain dengan kategori 
peningkatan hasil belajar tinggi dan 18 peserta didik yang 
memperoleh nilai perhitungan n gain dengan kategori 
peningkatan hasil belajar sedang. Setelah dicari rata-
ratanya, diperoleh skor gain sebesar 0,62 untuk kelas 
kontrol  dengan kategori peningkatan hasil belajar 
sedang. Hal ini membuktikan bahwa, hasil peningkatan 
belajar peserta didik pada kelas eksperimen lebih baik 
daripada kelas kontrol. Untuk rekapitulasi hasil analisis  
skor n gain dapat dilihat pada Gambar 4 
 
 
Gambar 4 Grafik Rekapitulasi Hasil Analisis Skor n Gain 
        Setelah itu menentukan hasil kuis dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan skor 
perkembangan. Pada fase evaluasi ini terdapat perbedaan. 
Jadi baik untuk kelas eksperimen (X IPA 5) maupun 
kelas kontrol (X IPA 6) diberi treatment yang berbeda. 
Adapun pada kelas eksperimen (X IPA 5) diterapkan 
metode Snownball Drilling ketika memberikan kuis 
sebagai evaluasi peserta didik. (fase 5; evaluasi). Untuk 
kelas kontrol (X IPA 6) diberikan kuis seperti biasa tanpa 
menggunakan metode Snownball Drilling. 
 










































        Dari Tabel 3 menunjukkan bahwa setelah 
diadakannya kuis dengan metode Snowball Drilling pada 
kelas eksperimen (X IPA 5) dapat diperoleh kelompok I 
dan V memperoleh penghargaan sebagai Super Team. 
Adapun kelompok II, III, IV dan VI memperoleh 
penghargaan sebagai Great Team. Untuk kelompok V 
mendapatkan penghrgaan sebagai Good Team. Adapun 
untuk kelas kontrol (X IPA 6) diberikan kuis seperti  
biasa tanpa menggunakan metode Snowball Drilling. 
        Pengamatan sikap dilakukan dengan mengamati 
selama keseluruhan proses belajar mengajar (PBM) pada 
dua pertemuan dengan menilai aspek yang telah 
ditentukan pada rubrik penilaian sikap. Pada kelas X IPA 
5, penilaian sikap dilakukan melalui lembar penilaian 
sikap individu dan sikap kelompok dengan skala 1 
sampai 4 pada setiap aspek. Aspek yang diamati yaitu 
kerjasama, terbuka, aktif, dan ingin tahu. 
        Adapun dengan penilaian keterampilan  dilakukan 
oleh pengamat dengan cara melihat kinerja setiap 
kelompok saat melakukan percobaan dan menilai LKPD 
yang telah dikerjakan. Pada penilaian keterampilan terdiri 
dari enam aspek yang diamati yaitu membuat hipotesis, 
menyelidiki kejadian, menyusun data, menganalisis data, 
menyimpulkan data dan mempresentasikan.  
 
 
Gambar 5 Grafik Hasil Analisis Sikap Dan 
Keterampilan Peserta Didik 
 
         Dari Gambar 5, diperoleh data rata-rata hasil belajar 
yang meliputi aspek pengetahuan, aspek sikap, dan aspek 
keterampilan pada kelas eksperimen (X IPA 5) dan kelas 
kontrol (X IPA 6). Terlihat bahwa hasil belajar untuk 
aspek pengetahuan, aspek sikap, dan aspek keterampilan 
pada kelas eksperimen (X IPA 5) kelas kelas kontrol (X 
IPA 6) baik walaupun hasil pada kelas eksperimen (X 
IPA 5) lebih tinggi dari kelas kontrol (X IPA 6). Dari 
hasil ini diketahui bahwa model kooperatif tipe Jigsaw 
metode Snowball Drilling dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik pada materi usaha dan energi. 
                  
X IPA 5 X IPA 6













X IPA 5 3.82 3.83
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3. Respon peserta didik  
       Tujuan dari digunakannya angket respon adalah 
untuk mengetahui respon peserta didik dalam 
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw metode Snowball Drilling untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Lembar angket 
respon terdiri dari 7 pernyataan yang diberikan pada 
peserta didik di akhir pertemuan. Hasil persentase respon 
peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4 
 
Tabel 4 Hasil Persentase Respon Peserta Didik 
Pernyataan 





1 87,14 83,57 
2 81,43 75,71 
3 86,43 77,14 
4 88,57 80,00 
5 81,43 75,71 
6 85,71 80,00 
7 82,86 85,00 
Rata-rata 84,79 79,59 
Kategori Sangat Baik Baik 
 
         Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa respon 
peserta didik terhadap model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw metode Snowball Drilling untuk 
meningkatkan meningkatkan hasil belajar peserta didik 
mendapatkan persentase respon pada rentang 75,00% 
sampai dengan 88,00% dan termasuk dalam kategori 
sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
yang diterapkan mendapatkan tanggapan yang sangat 




          Berdasarkan hasil anaisis data dapat disimpulkan 
bahwa (1) Keterlaksanaan pembelajaran pada materi 
Usaha dan Energi di kelas X SMA Negeri 2 Jombang 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw dengan metode Snowball Drilling untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik terlaksana 
dengan sangat baik, (2) Terdapat peningkatan hasil 
belajar peserta didik lebih baik setelah diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan metode 
Snowball Drilling, (3) Respon peserta didik terhadap 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan 
metode Snowball Drilling untuk meningkatkan hasil 




        Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka 
peneliti memberi beberapa saran yaitu ; (1) Sebaiknya 
diperlukan pengaturan waktu yang tepat agar 
pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw 
dengan metode Snowball Drilling dapat berlangsung 
maksimal, (2) Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
dengan metode Snowball Drilling dapat digunakan 
sebagai salah satu alternatif pembelajaran di sekolah, 
karena dengan menggunakan model pembelajaran ini 
dapat melatihkan keaktifan peserta didik, (3) Dalam 
proses pembelajaran terutama saat melakukan kegiatan 
praktikum, sebaiknya peserta didik selalu diingatkan 
batas waktu untuk melakukan kegiatan praktikum agar 
fase-fase yang lain dapat dilakukan sesuai dengan alokasi 
waktu yang telah direncanakan, (4) Sebaiknya diberikan 
pengarahan terlebih dahulu bagi peserta didik yang 
menjadi tutor, baik dari kelompok asal maupun kelompok 
ahli agar dapat membimbing teman dalam satu 
kelompok.  
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